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ABSTRAK

Stabilitas dan daya dukung tanah otlalah suatu hal .vang

sangat penting diperhatikqn mengingat tanah adalah bagian dasar

dari suatu konstruksi infrqstruktur yqfig menopang infrastrukstur

secara keseluruhan. Tanah umumnya mempunyai karakterislik yang

komplek dan terdiri dari variabel yang berbeda Hal itujuga berlaku

untt& tanah lempung yang memiliki daya dukung yang buruk bila

dqlam keadqan jenuh air. Penelitiqn ini bertuiuan untuk

meningkatkan kapasitas dukung tanah lempung kondisi ienuh qir,

dengan menambahkan sejumlah pasir dan bahan stabilisasi berupa

semen, sehingga nampu memikul beban di atasnyq

Pengujiqn tanah dilqkukan dengan mengambil contoh

tanah terganggr dilopangan yang kemudian dilanjutkan dengan

penguj ian laborcttorium seperti sifi-s ifttt .fisik tanqh, pemadatan,

CBR, dan kuat tekqn bebas yang standat penguiian sesuai dengan

ASTM. Dari hqsil penelitian ini menunjukan bahwa dengan

penambahan pasir 1096 dan semen l0oZ dapat meningkatkan nilai
kuat lekan bebas tanah sebesqr 5096. Dengan penambahQn semen

dan pasir dapat meningkatkan sifat-sifat fisik dan mekanis tanah

Kata kunci :Stabilisasi, Pasir, Semen, CBR, kuat Tekan Bebas.



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stabilitas tanah merupakan suatu hal yang sangat penting

{iiperhatikan mengingat tanah adalah dasar konstruksi dari suatu

infiastruktur yang akan menopang inftastrutfur secara keseluruhan.

Stabilitas tanah mempengaruhi keamanan dan ketahanan suatu

infrastruktur.

Tanah yang berada di alam pada umumnya mempunyai

karakteristik yang komplek dan terdiri dari material yang variabel.

Hal demikian iuga berlaku pada tanah lempung yang mempunyai

daya dukung cukup baik bila dalam keadaan tidak jenuh air dan

buruk bila dalam keadaan jenuh air. Untuk menanggulangi hal

tersebut kita dapat melakukan perbaikan pada taaah lempung

tersebut dengan menambahkan pasir dan bahan stabilisasi berupa

semen. Dengan beberapa variasi penambahan pasir dan semen akan

meningkatkan kestabilan dan kekuatan dad tanah lempung te6ebut.

Hal ini dapat dibuktikan dengan melakukan pengujian berupa

atterberg limit, pemadatan serta kuat tekan bebas baik pada tanah

asli maupun setelah penambahan pasir dan semen. Untuk

mendapatkan jenis dan klasifikasi tanah perlu dilakukan pengujian

awal terlebih dahulu berupa analisa butiran dan pemeriksaan

rtterberg limit.

Pasi berdasarkan sistem klasfikasi USCS termasuk

kedalam tanah berbutir kasar. Pasir merupakan tanah yang bersifat

ron plastis (PI=O), sehingga dengan mencampur pasir dengan tanah



lsmDt]ns dapat mengurangi plastisitas dari tanah tersebut selain itu

;,r-:: al<an menghasilkan tanah yang tak kohesil

Stabilisasi tanah dengan semen yaitu cara meningkatkan

Jabiliias tanah dengan mencampumya dengan semen. Semen

benifat kaku dan cepat bereaksi dengan air, semen akan mengalami

ringkat kekuatan maksimum pada umur pemeraman selama 28 hari.

Pada penelitian ini dilakukan pemeraman selama 4 hari guna melihat

pengaruh pemeraman pada stabilisasi tanah dengan semen.

1.2 Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah

membuktikan bahwa dengan penambahan pasir dan semen pada

tanah lempung dapat meningkatkan nilai k-uat tekan bebas dan

menurunkan plastisitas dari tanal l€mpung tersebut.

Manfaat dari penelitian ini yaitu memberikan suatu alternatif

atau cara untBk meningkatkan nilai kuat tekan bebas tanah lempung

serta mengetahui pengaruh penambahan pasir dan semen pada tanah

lempung terhadap peningkatan nilai kuat tekan bebas tanah lempung

tersebut.

l,3 Batasan Masalah

Tanah lempung yang digunakan pada Pengujian ini diambil

di kawasan POLITEKNIK UNAND Limau Manis, tanah yang diuji

)aitu tanah disturb *zu tanalt terganggu. Pengujian ini dilakukan di

Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil Universitas

Andalas yang mengacu pada standar ASTM.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.I KESIMPULAN

Berdasarkan data dan hasil pengujian yang dilakukan maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan:

l. Tanah yang diteliti adalah tanah lempung yang berdasarkan

data klasifikasi USCS maupun AASHTO tergolong dalam

tanah yang memiliki daya dukung yangjelek sehingga perlu

di stabilisasi.

2. Berdasarkan Hasil pengujian CBR tehadap tanah asii

diketahui bahwa tanah tersebut lnerniliki kekuatan normal

digunakan sebagai subgrade dan untuk meningkatkan

kekutannya perlu dilak-ukan stabilisasi.

3. Dengan penambahan pasir dan semen pada tanah asli dapat

memperbaiki sifalsifbt fisik dan teknik dari tanah asli yang

ditunjukan dengan menurun nya nilai plastis sena

peningkatan nilai kuat tekan bebas

SARAN

Saran saya selama melakukan penelitian ini hendaknya hati-

hati dalam pelaksanaan penelitian seperti dalam

mengkaiibrasi alat, proses pencampuran dan lainnya, karena

sangat berpengaruh terhadap hasil yang kita peroleh

Perlu penelitian lebih lanjut dengan beragam variasi

penambahan pasir dan semen serta pengujian untuk bahan

stabiiisasi lain seperti kapur, abu sckam padi dan lainnya
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